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ABSTRAKSI

Surat Faathir merupakan salah satu surat dalam al-qur'an dan termasuk
dalam golongan surat Makkiyah. Tema pokok yang terkandung dalam surat ini
yaitu tentang keimanan, dimana terdapat ayat-ayatnya yang memaparkan akan
bukti-bukti kekuasaan Allah sebagai sang maha pencipta. Dalam hal ini, penulis
melihat dalam narasinya tentang hal tersebut, terdapat fenomena menarik terkait
dengan pemaparan dan pengungkapan bukti-bukti kekuasaan Allah sebagai sang
Khalig, khususnya dalam melihat pola-pola; bentuk lapaz dalam narasinya yang
banyak menggunakan bahasa kosmis yang mengandung leksem-leksem
berpasangan dan berimplikasi kepada suatu ujaran yang bertentangan, dalam hal
ini yaitu antonim. Sebagai contoh: samaa' >< ard, Lail >< Nahar, Faqir ><
Ghaniy, dan lain sebagainya. Webster's New Dictionary memberikan definisi: a
word that is opposite in meaning to another word (as white, good are antonyms of
black, bad). Dari definisi tersebut kiranya dapat ditarik kesimpulan, bahwa
antonim merupakan relasi yang terdapat diantara dua kata, yang memilikli makna
berlawanan (opposite). Dan dari sampel diatas, maka pertanyaan yang cukup
urgen dan signifikan yaitu mengenai konsep dasar hubungan antarmakna yaitu
dalam hal ini antonim. Maka atas dasar apa konsep ujaran-ujaran tersebut dapat
diidentifikasi dan dikategorikan sebagai sebuah pasangan kata vang dalam
konteks ini bermuatan kontradiktif ? ataukah hal tersebut hanya berangkat dari
paradigma konvensional saja ? beranjak dari hal tersebut, maka oleh penulis
dalam penelitian ini ada beberapa permasalahan yang kiranya diangkat
kepermukaan yaitu meliputi: berapakah jumlah ayat-ayat dalam surat Faathir yang
didalamnya mengandung antonim ? dan bagaimana tipe serta jenis antonim yang
terdapat dalam ayat-ayat tersebut ?

Melihat dan menimbang oleh karena penelitian ini termasuk dalam
kategori penclitian kebahasaan yang mencakup kata dalam sebuah teks dan
struktur bahasa. Maka hal-hal yang terkait dengan metodologi, penulis
menggunakan pendekatan analisis dengan menggunakan teori semantic leksikal,
yaitu: studi semantis' yang memfokuskan diri dalam_mengelaborasi makna pada
hierarki kata. Adapun metode analisisnya, penulis menggunakan metode
deskriptif, yaitu-berusaha memaparkan suatu hat atau masalah déngan sistematis
serta serta analisis dan‘interpretasi yang tepat.

Adapun hasil -analisis yang 'penulis dapatkan dari penelitian ini,
menunjukkan bahwa: Dalam surat Faathir terdapat tujuh belas ayat yang
didalamnya terdapat pasangan kata ber antonim. Kemudian dalam ayat-ayat yang
mengandung pasangan antonim tersebut, ditemukan terdiri dari antonim bertipe
kontradiksi dan kontrer, serta terdiri dari jenis antonim gradable dan nongradable.
Persoalan antonim merupakan proses manusia dalam berfikir guna
mempertentangkan dan membedakan diantara dua sesuatu, dan al-quran untuk itu
selalu terbuka dan relevan untuk dikaji secara ilmiah. '
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